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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan stilistika sastra dalam novel-novel karya
Arafat Nur. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Jenis penelitian adalah
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah delapan novel karya Arafat
Nur yaitu: (1) Meutia Lon Sayang; (2) Percikan Darah di Bunga; (3) Cinta Mahasunyi;
(4) Nyanyian Cinta di Tengah Ladang; (5) Cinta Bidadari; (6) Lampuki; (7) Burung
Terbang di Kelam Malam; dan (8) Tempat Paling Sunyi. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik dokumentasi. Analisis data menggunakan metode content analysis. Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan stilistika sastra hiperbola dalam novel-novel karya
Arafat Nur membuat rangkaian cerita lebih menarik, pengungkapan maksud menjadi
lebih hidup dan mengesankan. Penggunaan stilistika sastra ironi dalam novel-novel
karya Arafat Nur menggunakan bahasa sindiran lebih yang santun dan bermakna halus.
Penggunaan stilistika sastra litotes dalam novel-novel karya Arafat Nur menjadikan
bentuk cerita lebih padu dan teratur. Penggunaan stilistika sastra metafora dalam novelnovel
karya Arafat Nur membuat bentuk cerita lebih menarik karena kata-kata
pembanding yang digunakan sesuai dengan konteks cerita yang dikembangkan.
Penggunaan stilistika sastra metonimia dalam novel-novel karya Arafat Nur-novel karya
Arafat Nur menggunakan bentuk kalimat yang sepadan dengan nama-nama yang unik
terhadap tempat, waktu, dan suasana. Penggunaan stilistika sastra sarkasme dalam
novel-novel karya Arafat Nur menggunakan bentuk bahasa makian yang sesuai dengan
suasana cerita berlatar konflik, cinta, dan hubungan sosial antar tokoh. Penggunaan
stilistika sastra satire dalam novel-novel karya Arafat Nur menggunakan bahasa yang
santun tetapi bermakna kritik dan membuat cerita menjadi unik. Penggunaan stilistika
sastra sinekdoke dalam novel-novel karya Arafat Nur menggunakan bahasa yang
singkat sehingga menjadikan bentuk cerita yang sepadan dan sesuai dengan
pengungkapan. Penggunaan stilistika sastra simile dalam novel-novel karya Arafat Nur
menambah cerita menjadi spesifik. Padanan kata-kata seperti, layaknya, bagai,
bagaikan, dan lain-lain dapat memberikan pemahaman pembaca untuk membandingkan
sesuatu dengan kata-kata pembanding yang sesuai. Penggunaan stilistika sastra
personifikasi dalam novel-novel karya Arafat Nur mampu mendukung dan
terbangunnya totalitas cerita yang indah. Penggunaan stilistika sastra sinisme dalam
novel-novel karya Arafat Nur bermaksud mengejek terhadap keikhlasan dan pemberian
dari seseorang.
